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SUMMARY

M. MUHIBBUDIN. Inoculation Of Some Of The Origin Of (Colletotrichum sp.)
On Corn (Zea mays) (Supervised by HARMAN HAMIDSON).

Indonesia is an agrarian country with abundant natural resources,
including the agricultural, plantation, animal husbandry, forestry and fisheries
sectors. This condition affects farmers to carry out agricultural activities such as
cultivating corn. One of the main diseases in maize that can cause loss of
production is anthracnose leaf blight caused by Colletotrichum graminicolar. The
research objective was to determine what types of Colletotrichum sp isolates from
the host were able to penetrate maize plants and to determine the development of
Colletotrichum sp. disease from several hosts on maize plants. The experimental
design used was a randomized block design (RBD) with 5 treatments and 5
replications. Each treatment was based on differences in the origin of the host,
namely Colletotrichum sp. in red chilies, Colletotrichum sp. Cayenne pepper,
Colletotrichum sp papaya, Colletotrichum sp. Eggplant and control. The variable
observed was disease severity. Observations were made for 18 observations. The
results of this study indicated that from several isolates applied, only one
pathogen was able to penetrate the maize plant, namely the origin of the eggplant,
Colletotrichum gloeosporiodes. The highest intensity of disease attack was found
in the treatment of Colletotrichum sp. on red chilies, namely the 15th observation.

Keywords: Zea mays, anthracnose leaf blight (Colletotrichum sp.)



RINGKASAN

M. MUHIBBUDIN. Inokulasi Beberapa Asal Isolat Colletotrichum sp. Pada
Jagung (Zea mays) (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON).

Indonesia merupakan Negara agraria dengan kekayaan alam  yang
melimpah, di antaranya ialah sektor pertanian, perkebunan, peternakan,
kehutanan, dan perikanan. Kondisi tersebut mempengaruhi para petani untuk
melakukan kegiatan bertani seperti berocok tanam jagung. Salah satu penyakit
utama pada tanaman jagung yang dapat mengakibatkan kehilangan hasil produksi
ialah penyakit hawar daun antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum
graminicolar. Tujuan penelitian adalah ~ untuk  mengetahui  jenis isolat
Colletotrichum sp dari inang apa yang mampu mempenetrasi tanaman jagung dan
untuk mengetahui perkembangan penyakit colletotrichum sp. dari beberapa inang
terhadap tanaman jagung. Rancangan percobaan yang digunakan ialah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Masing-
masing perlakuan didasarkan atas perbedaan asal inang yaitu Colletotrichum sp.
pada cabai merah, Colletotrichum sp. cabai rawit, Colletotrichum sp. pepaya,
Colletotrichum sp. terung dan kontrol. Peubah yang diamati adalah keparahan
penyakit. Pengamatan dilakukan selama 18 kali pengamatan. Hasil penelitian ini
menunjukkan dari beberapa isolat yang diaplikasikan hanya satu patogen yang
mampu mempenetrasi tanaman jagung Yaitu dari asal inang terung Colletotrichum
gloeosporiodes. Intensitas serangan penyakit tertinggi terdapat pada perlakuan
Colletotrichum sp. pada cabai merah yaitu pada pengamatan ke 15.

Kata Kunci: Zea mays, penyakit hawar daun antraknosa (Colletotrichum sp.)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara agraria dengan kekayaan alam yang

melimpah, di antaranya ialah sektor pertanian, perkebunan, peternakan,
kehutanan, dan perikanan. Seiring dengan bertambahnya  jumlah penduduk
membuat sektor pertanian menjadi sektor terpenting dan mendasar bagi manusia.
Sektor pertanian tersebut mempunyai peranan strategis dalam  meningkatkan
perekonomian di Indonesia (Ligawati, 2017).

Jagung (Zea mays L) merupakan makanan pokok penting yang kedua
setelah beras di Indonesia. Jagung juga digunakan sebagai bahan pakan, ternak
juga menjadikan jagung sebagai pakan ternak. Berdasarkan data (BPS, 2016).
Diperkirakan pada tahun 2016-2020 produksi jagung terus akan mengalami
peningkatan. Makin berkembangnya perusahaan dan industri pangan di Indonesia
membuat permintaan jagung terus mengalami peningkatan (Bantacut et al. 2015).
Diduga lebih dari 58 % kebutuhan tanaman jagung dalam negri digunakan untuk
pakan, sedangkan untuk pangan hanya sekitar 30 %, kemudian sisanya untuk
kebutuhan industri lainnya (Panikkai et al, 2017).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penyumbang produksi
jagung nasional. Berdasarkan data produksi tanaman pangan, produksi jagung di
Sumatera Selatan tahun 2015 sebesar 935.240 ton berada di urutan ke-6 dari 34
provinsi (BPS sumsel, 2019). Selanjutnya Kabupaten Ogan Ilir menjadi salah
satu yang telah memanfaatkan lahan kering untuk ditanam jagung (Talanca,
2015). Kemudian di tahun 2015 produksi jagung di Ogan Ilir mencapai 437 ton
dengan luas panen 104 ha dan terus meningkat pada tahun berikutnya 2016-2017
yakni masing-masing 234 dan 570 ha (BPS Sumsel, 2019).

Selanjutnya produksi jagung dapat mengalami penurunan disebabkan oleh
beberapa faktor utama yaitu faktor fisik ( bisa iklik, jenis tanah dan lahan), factor
biologis ( varietas, hama, penyakit dan gulma), serta faktor sosial ekonomi.
Beberapa mikroba penyebab penyakit dapat digolongkan menjadi tiga yaitu

cendawan, bakteri, dan virus. Salah satu penyakit yang sering muncul dan
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menghambat pertumbuhan jagung diantaranya cendawan Peronosclorospora
maydis (penyakit bulai), Helminthosporium turcicum (hawar daun), Puccinia
polysora (karat daun), Fusarium spp, Colletotrichum sp. (antraknosa) dan
Culvularia spp. Sehingga produksi jagung menjadi turun (Irawan, et al 2013).

Penyakit hawar daun (Colletotrichum sp.) salah satu penyakit penting di
tanaman jagung. Gejala yang sering muncul pada permukaan daun dimulai dari
bintik kecil berbentuk oval hingga memanjang yang tampak basah kuyup. Ketika
lesi membesar mereka akan menyatu dan kemudian seluruh daun kering dan mati.
Terdapat struktur buah hitam di permukaan daun yang di kenal sebagai acervuli
yang mampu berkembang pesat di dalam lesi sehingga serangan yang tinggi dapat
mempengaruhi pertumbuhan tersebut (Semangun, 2008).

Penyakit hawar daun antraknosa dan busuk batang, yang di sebabkan oleh
jamur Colletotrichum graminicola, merupakan penyakit penting di seluruh dunia.
Kehilangan hasil dapat mendekati 40 % - 80 % ketika tingkat serangan menjadi
parah, salah satu petani lokal di Delaware yang memproduksi jagung ditemukan
antraknosa yang meresahkan bagi masyarakat tersebut. Kemudian penyakit hawar
daun antraknosa (Colletotrichum sp.) mampu hidup dan survival di beberapa
inang seperti jagung, tomat, terung, cabai, papaya dan lainnya. Banyak nya inang
untuk bertahan hidup membuat efek negatif bagi petani, selain sulit untuk di
kendalikan juga mampu menurunkan pertumbuhan dan hasil produksi dari fase
vegetative hingga pasca panen (Herwidyarti, et al 2013).

Publikasi ini akan membahas identifikasi penyakit, siklus penyakit, dan
pilihan manajemen. Meskipun antraknosa ada di  seluruh  tanaman jagung
sepanjang hidupnya, yang terpenting ialah manajemen ambang ekonomi sebelum
keparahan penyakit terjadi kemudian perlu diingat daun dari atasnya bertanggung
jawab 75-90 % atas hasil jagung. Kehilangan tanaman seringkali terjadi rebah
akibat infeksi batang sistemik, yang kemungkinan besar berasal dari infeksi akar.
Pemilihan metode pencegahan yang tepat penting untuk mengurangi dampak
antraknosa pada jagung. Ladang harus di periksa apakah ada busuk batang
sebelum jagung mendekati kematangan, seluruh tanaman dilapangan juga harus di

pantau dari pembusukan batang. Jika lahan memiliki insiden busuk batang lebih
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dari 10 % lahan harus dijadwalkan untuk panen lebih awal supaya mengurangi

efek kehilangan hasil.

1.2. Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah jenisisolat Colletotrichum sp. dari beberapa inang dapat
menginfeksi tanaman jagung?
2. Bagaimana tingkat perkembangan penyakit hawar daun antraknosa

terhadap pertumbuhan tanaman jagung?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui asal isolat

Colletotrichum sp. yang mampu mempenetrasi tanaman jagung dan mengetahui

perkembangan penyakit hawar daun antraknosa terhadap tanaman jagung.

1.4. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga terdapat isolat

colletotrichum sp. dari beberapa inang dapat mempenetrasi tanaman jagung.

1.5. Manfaat Penelitiian
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah untuk mengetahui isolat

colletotrichum sp. dari beberapa inang dapat mempengaruhi  pertumbuhan

tanaman jagung
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